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KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tripusat Pendidikan (Lingkungan Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat)
a. Pengertian Tripusat Pendidikan
Pendidikan dilatari tiga lingkungan pendidikan utama yang
saling berkaitan yang disebut Tripusat Pendidikan yang terdiri atas
lingkungan pendidikan yang diselenggarakan oleh: Pertama,
pemerintah, dalam bentuk persekolahan atau pendidikan formal. Kedua,
masyarakat, dalam bentuk kelompok belajar, komunis belajar, atau
pendidikan nonformal dalam hal ini Satuan Pendidikan Nonformal
disebut Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Ketiga, keluarga
dan lingkungan terdekat, ada yang menyelenggarakan komunitas belajar
dan biasanya berkaitan dengan keagamaan, spiritual, seni olahraga, dan
ketrampilan lokal. Pembelajaran dalam lingkup. !
Tripusat pendidikan adalah tiga pusat yang bertanggung jawab
atas terselenggaranya pendidikan yaitu dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat. Di dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendiidkan

Nasional pada pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri

! Nurdinah Hanifah, Sosiologi Pendidikan, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2016), hal
27
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atas pendidikan formal, non formal dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya.

Ki Hajar Dewantara merupakan salah satu tokoh pendidikan.
Beliau mencetuskan ide-ide tentang pendidikan, salah satunya yaitu
tentang konsep Tripusat Pendidikan. Ada beberapa hal yang menarik
dalam keterangan Ki Hajar Dewantara mengenai Tripusat Pendidikan,
diantaranya:

1) Keinsyafan Ki Hajar Dewantara bahwa tujuan Pendidikan tidak
mungkin tercapai hanya melalui satu jalur

2) Ketiga pusat pendidikan tersebut harus berhubungan akrab serta
harmonis.

3) Alam keluarga tetap merupakan pusat pendidikan yang terpenting
dan memberikan pendidikan budi pekerti, agama, dan sosial.

4) Perguruan sebagai balai wiyata yang memberikan ilmu pengetahuan
dan pendidikan ketrampilan.

5) Alam pemuda sebagai tempat sang anak berlatih membentuk watak
atau karakter dan kepribadiannya.

6) Dasar pemikiran Ki Hajar Dewantara ialah usaha untuk
menghidupkan, menambah dan memberikan peranan kesosialan

anak. 3

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Visimedia, 2007), hal 9

3 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar
Rum Media, 2014), hal 171
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Tujuan pendidikan tidak akan tercapai jika tidak ada kerja sama
antar lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat, sehingga ketiga lingkungan tersebut dituntut untuk akrab
dan harmonis. Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang
memberikan pendidikan budi pekerti, agama dan sosial. lingkungan
sekolah merupakan lingkungan yang memberikan ilmu pengetahuan
dan pendidikan ketrampilan sedangkan lingkungan masyarakat
merupakan lingkungan tempat peserta didik berlatih untuk membentuk
kepribadian.

Abdurrahman An Nahlawi dalam M. Fahmi Arifin
berpandangan bahwa lingkungan pendidikan yang dapat memberi
kontribusi bagi perkembangan anak ada tiga. Pertama, lingkungan
keluarga sebagai penanggung jawab utama terpeliharaya fitrah anak.
Kedua, lingkungan sekolah untuk mengembangkan segala bakat dan
potensi manusia sesuai fitrahnya sehingga manusia terhindar dari
penyimpangan-penyimpangan. Ketiga, lingkungan masyarakat sebagai
wahana interaksisosial bagi terbentuknya nilai-nilai keagamaan dan
kemasyarakatan. Dalam hal ini masyarakat berhak untuk mengisolasi,
memboikot atau menerapkan pola pendidikan lainnya terhadap individu
yang melakukan penyimpangan sehingga ia kembali pada keimaman,

bertaubat dan menyesali perbuatannya. *

4 M. Fahmi Arifin, Model Kerjasama Tripusat Pendidikan dalam Pendidikan Karakter
Siswa, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah Vol.3, No, 1, Oktober 2017 hal 79



15

Fungsi lingkungan pendidikan adalah membanttu peserta didik
dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial,
dan budaya) utamanya berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia
agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal. Manusia itu
mengalami pertumbuhan dan perkembangan selama hidupnya melalui
interkasi dengan ketiga lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah dan
masyarakat), dengan lingkungan yang baik maka anak akan tumbuh dan
berkembang dengan baik. oleh karena itu lingkungan pendidikan
berfungsi memberikan fasilitas dalam tumbuh dan kembang anak
dengan suasana yang mendidik. °

Pendidikan karakter anak harus dimulai sejak dini agar menjadi
penerus bangsa yang memiliki akhlakul karimah. Oleh karena itu, harus
ada proses pendidikan yang mampu memadukan antara lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat sehingga akan
berdampak baik pada peserta didik®

b. Lingkungan Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Ki Hadjar Dewantara menjelaskan secara etimologi keluarga
adalah rangkaian perkataan “kawula” dan “warga”. Kawula tidak
lain artinya dari pada “Abdi” yakni hamba sedangkan warga berarti

anggota. Sebagai abdi di dalam keluarga maka wajiblah seseorang

5> Nurul Hidayati, Konsep Integrasi Tripusat Pendidikan terhadap Kemajuan Masyarakat,
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 11, No. 1, hal 208

¢ Moh Ahsanulkhaq, Membentuk Karakter Religius Peserta Didik melalui Metode
Pembiasaan, Jurnal Prakarsa Pedagogia Vol.2 No. 1 Juni 2019 hal 1
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menyerahkan segala kepentingannya kepada keluarganya.
Sebaliknya, sebagai warga atau anggota ia berhak sepenuhnya pula
untuk ikut mengurus segala kepentingan dalam keluarganya. ’

keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama. Predikat ini mengindikasikan betapa esensialnya peran
dan pengaruh keluarga dalam pembentukan perilaku dan
kepribadian anak.®

Keluarga merupakan lembaga yang berperan dalam meletakkan
dasar-dasar agama. Kebiasaan orangtua membawa anaknya ke
masjid merupakan langkah yang bijaksana dari keluarga dalam
upaya pembentuk anak sebagai makhluk religius® Menurut H.
Jalaludin keluarga adalah lapangan pendidikan yang pertama yang
dididik oleh kedua orang tua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah
pendidk kodrati. Mereka dikatakan sebagai pendidik secara kodrati
karena diberi angerah oleh Allah Swt berupa naluri orang tua.
Dengan adanya naluri, maka akan tumbuh kasih sayang kepada
anak-anak mereka. Hingga secara moral mereka terbebani tanggung
jawab  untuk  memelihara, = mengawasi,melindungi  serta

membimbing keturunan mereka. '

7 Abu Ahmad dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal
75

8 Syaftil dan Zelhendri Zen, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), hal
95

% Ibid., hal 96

10 H. Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku Keagamaan dengan
Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal 254
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2. Konsep Pendidikan Keluarga
Teladan orangtua merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam pendidikan karakter dilingkungan keluarga.
Dalam keluarga diharapkan terdapat sosok yang dapat dijadikan
teladan terutama bagi anak dan tentunya yang paling berperan
adalah orangtua sebagai sosok model manusia yang diharapkan. !
maksudnya jika orang tua mengingkan anak yang berkarakter
religius, maka orang tua juga harus menjadi sosok orang yang
religius.

Keluarga merupakan tempat berinterkasi yang pertama bagi
setiap anak. Dalam keluargalah individu mengalami pertumbuhan
dan perkembangannya yang merupakan tahap awal pembentukan
teori beelajar melalui internalisasi nilai-nilai yang terpantul dari
emosi, minat, sikap dan perilaku orang tuanya. Ketenangan,
kedamaian dan keharmonisan keluarga sangat menentukan
terciptanya situasi kondusif bagi pendidikan anak-anak. 1

Dasar pembentukan karakter manusia dimulai dari keluarga
sebagai orang-orang yang terdekat dan sering bersama yang menjadi
sumber pengetahuan baru bagi anak. Sumber pengetahuan anak dari

keluarga didapatkan dari apa yang anak perhatikan dari perilaku

" Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2014), hal 83

12 Muzakkir, Harmonisasi Tripusat Pendidikan dalam Pengembanfgan Pendidikan Islam,
Jurnal Al-Ta’dib Vol. 10 No. 1, hal 149
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keluarganya dan didengarkan dari bahasa keluarganya. Untuk
menciptakan karakter yang kuat dan jiwa baik pada anak di dalam
keluarga, diperlukan terciptanya Susana keluarga yang harmonis
dan dinamis.

Pendidikan dalam keluarga dan rumah tangga akan
memberikan ciri dan watak tersendiri tentang rasa tanggung jawab
terhadap pendidikan anak-anak mereka. Orang tua tidak mungkin
menghindarkan diri dari tanggung jawab ini, sebagai amanat Tuhan
kepada mereka. Akan tetapi, karena orang tua kurang banyak
mempunyai kesempatan untuk memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada anak-anak mereka, maka salah satu fungsi
orangtua terhadap pendidikan anak-anaknya diserahkan kepada guru
(privat) dengan jalan memberikan imbalan jasa sepantasnya. '*

3. Peran dan Fungsi Pendidikan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan
utama dalam mempengaruhi perkembangan anak. Anak lebih
banyak menghabiskan waktunya diingkungan keluarga, sehingga
keluarga mempunyai peran yang banyak dalam membentuk perilaku
dan kepribadian anak serta memberi contoh nyata kepada anak.
Karena di dalam keluarga, anggota keluarga bertindak seadanya

tanpa dibuat-buat. Dari keluarga inilah bak buruknya perilaku dan

13 Syamsunardi dan Nur Syam, Pendidikan Karakter Keluarga dan Sekolah (Takalar:
Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), hal 39
14 Ibid., hal 130
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kepribadian anak terbntuk. Walaupun ada juga faktor lain yang
mempengaruhi. Orang tua merupakan contoh yang paling mendasar
dalam keluarga. Apabila orang tua berperilaku kasar dalam
keluarga, maka anak cenderung akan meniru. Begitu juga
sebaliknya, orang tua yang berperilaku baik dalam keluarga, maka
anak juga cenderung akan berperilaku baik. '

Keluarga merupakan lingkungan yang paling akrab dengan
kehidupan anak, keluarga memiliki peran yang sangat penting dan
strategis bagi penyadaran, penanaman dan pengembangan nilai.
Nilai dapat berkembang dan terpelihara melebihi jumlah dan
intensitas nilai yang terjadi di sekolah. Demikian pula kadar
internalisasi nilai pada diri anak cenderung lebih melekat jika
dibandingkan dengan hasil penamaan nilai di sekolah. Perekat
utamanya tiada lain adalah perasaan terpadu antara sifat mengayomi
pada orang tua dengan sifat diayomi pada sang anak. Karenanya
pada wilayah pendidikan nilai di keluarga sudah berlangsung sejak
anak berada dalam kandungan sampai ia meninggal. ¢
Pendidikan lingkungan keluarga akan memberikan dua

kontribusi penting terhadap perkembangan anak yaitu: pertama,

penanaman nilai dalamm pengertian pandangan hidup yang

15 Heri Saputro dan Yufentri Otnial Talan, Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Perkembangan Psikososial Pada Anak Prasekolah, Jurnal Of Nursing Practice, Vol. 1 No.l,
Oktober 2017, hal 2

16 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terserak,
Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai,, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal 96
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nantinya akan mewarnai perkembangan jasmanii dan akalnya.
Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi dasar bagi
kemampuannya menghargai orang tua, guru, pembimbing serta
orang yang telah membekalinya dengan pengetahuan. Apabila
kedua unsur ditransfer dengan bik maka ia akan menjadi dasar anak
untuk bisa melanjutkan ke pendidikan sekolah dengan baik karena
di dalam dirinya telah tertanam rasa hormat dan penghargaan kepada
guru dan ilmu pengetahuan. !

Keluarga memerlukan seorang kepala keluarga yang
memegang kendali pimpinan dan penanggung jawab utama ialah
suami.

Firman Allah dalam surat An-Nisa 34:
305l 2 2B Loy aks B ada D el sl B Dt sy
Sadaad 24,50 0058 s Al s Ll Blsls BE6 LIt
e S8 By Sl Bl A28 S8 p5EET O Bkl g iadl 5 B

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka

hal 82

17 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010),
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menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar.'®
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa ayahlah yang
bertanggung jawab atas keluarganya, termasuk anaknya. Namun,
bukan berarti tanggung jawab sepenuhnya dilimpahkan kepada ayah
saja, Namun juga adanya kerja sama dengan anggota keluarga lain
demi terwujudnya anak yang religius.
c. Lingkungan Sekolah
1. Pengertian Lingkungan Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah
keluarga, yang berfungsi membantu keluarga untuk mendidik anak-
anak. Anak-anak mendapatkan pendidikan di lembaga ini, yaitu
yang tidak didapatkan dalam keluarga. Atau karena kedua
orangtuanya tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada anak-anaknya. Salah satu tugas
pendidikan anak-anak oleh orangtua, diserahkan kepada guru
sebagai pendidik professional untuk memberikan ilmu pengetahuan,
ketrampilan, jiwa beragama kepada anak, dan sebagainya. Tugas
yang dilakukan guru di sekolah merupakan tugas pelimpahan dan
lanjutan dari tanggung jawab orang tua. Karena itu, guru sebagai

pendidik merasa memiliki tanggung jawab yang harus dilaksanakan

dengan baik dan menjadi contoh teladan bagi anak-anak.!® Sehingga

18 Kementerian Agama, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Ekamedia
Arkanleema, 2007), hal 84
19 M. Anwar, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: kencana, 2017), hal 129
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seorang guru harus memliki karakter yang berkualitas seperti
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menguasai bidang ilmu
yang diajarkan, sehat jasmani dan rohani dan berakhlakul karimah.
2. Konsep Lingkungan Sekolah
Sekolah disebut lingkungan pendidikan yang kedua, yang
bertanggung jawab melaksanakan pendidikan di lembaga ini adalah
guru. Peranan guru sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan

pendidikan.?°.

seorang guru bukan hanya sebagai pengajar saja,
melainkan juga menjadi seorang yang dapat dijadikan tauladan baik
dari segi ilmunya maupun kepribadiannya.

Sekolah harus dapat menumbuhkembangkan anak sebagai
makhluk yang religius dan mampu menjadi pemeluk agama, yang
baik, taat, saleh dan toleran.?! Karena sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab dalam perkembangan dan
pertumbuhan anak.

Semua warga sekolah mulai dari kepala sekolah, guru
pengawas bahkan komite harus memberikan contoh dan menjadi
suri tauladan dalam mempraktekkan indikator-indikator pendidikan
karakter dalam perilaku sehari-hari. Sehingga dapat terciptanya

pembentukan karakter peserta didik dan seluruh warga sekolah,

sehingga pendidikan karakter tidak hanya dijadikan ajang

20 Syafril, Dasar-dasar Ilmu ...., hal 97.
21 Ibid., hal 98.
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pembelajran, tetapi menjadi tanggung jawab semua warga sekolah
untuk mengembangkan. %2
3. Fungsi dan Peran Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan yang sangat penting setelah
keluarga, karena sekolah memiliki peran dan fungsi yang tak kalah
penting dengan keluarga. Menurut Muhammad Athiyah al Abrasyi
yang dikutip dalam bukunya HM. Djumransyah, pendidikan sekolah
berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan nilai-nilai
pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap dan
kepribadian mulia serta pikiran yang cerdas sehingga nantinya akan
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan
nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai
dengan tuntutan dan tata laku masyarakat yang berlaku seiring
dengan tujuan pendidikan seumur hidup. 3
Selain itu, adapun fungsi sekolah sebagai pendidikan formal
adalah sebagai berikut: (1) Membantu mempersiapkan anak-anak
agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan keahlian yang dapat digunakan dalam hidupnya (2)
Membantu mempersiapkan anak agar menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah hidupnya

(3) Meletakkan dasar-dasar hubungan sosial yang harmoni dan

22 Annur, Rido Kurnianto dkk, Penerapan Karakter Religius Pada Peserta Didik di MTs
Muhammadiyah 3 Yanggong Ponorogo, Jurnal Tarbawi Volume 02 No. 2 Oktober 2018 hal 3

23 HM. Djumransyah, Pendidikan Menggali Tradisi Meneguhkan Eksistensi, (Malang: UIN
Maliki Press, 2007), hal 93
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manusiawi agar anak mampu mewujudkan realisasi dirinya secara
bersama di dalam masyarakat yang dilindungi Allah Swt. >
d. Lingkungan Masyarakat
1. Pengertian Masyarakat
Masyarakat berasal dari bahasa Arab syaraka yang berarti
ikut serta, berpartisipasi, atau musyaraka berarti saling bergaul.
Menurut Syani dalam Binti Maunah bahwa masyarakat berasal dari
kata musyarak yang artinya bersama-sama, kemudian berubah
menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup
bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi,
sekanjutnya mendapatkan kesempatan menjadi masyarakat. 2>
Lingkungan pendidikan yang ketiga adalah lingkungan
masyarakat. Proses pendidikan di lingkungan ini adalah proses
pendidikan yang terjadi di luar keluarga dan diluar persekolahan.
Pendidikan yang diberikan biasanya tergantung kepada kebiasaan
yang terjadi di lingkungan itu. Oleh sebab itu, hasil pendidikannya
akan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat tersebut.?®
Pendidikan yang dialami dalam masyarakat dimulai ketika
anak-anak untuk beberapa waktu setelah lepas dari asuhan keluarga

dan berada di luar dari pendidikan sekolah. Dengan demikian berarti

pengaruh pendidikan tersebut tampaknya lebih luas. Corak dan

24 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal 179

25 Binti Maunah, Interaksi Sosial Anak di dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat
(Surabaya: Jenggala Pustaka Utama, 2016), hal 114

26 Syafril, Dasar-dasar Ilmu ..... hal 99
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ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam masyarakat

diantaranya pembentukan kebiasaan-kebiasaan, pembentukan

pengetahuan, sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan

keagamaan.?’

2. Konsep Pendidikan Masyarakat

Menurut pendidikan Islam, konsep pendidikan masyarakat

adalah usaha untuk meningkatkan mutu dan kebudayaan agar
terhindar dari kebodohan. Usaha-usaha tersebut dapat diwujudkan
melalui berbagai macam kegiatan masyarakat seperti kegiatan
keagamaan, sehingga diharapkan adanya rasa memiliki dan
masyarakat memiliki tanggung jawab terlebih-lebih untuk
meningkatkan kualitas pribadi ilmu, ketrampilan, kepekaann
perasaan dan kebijaksanaan. Dengan kata lain peningkatan wawasan
kognitif, afektif dan psikomotorik. 28

3. Peran Lingkungan Masyarakat

Masyarakat dalam kiprahnya sangat mempengaruhi

pendidikan baik tujuan pendidikan maupun prakteknya. Apa yang
diajarkan dan dibudayakan tentang niali-nilai pendidikan tidak
boleh bertentangan dengan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu
masyarakat. Apa yang dianggap luhur dalam suatu masyarakat juga

akan diajarkan dan dibudayakan dalam pendidikan. sebagai contoh

27 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003) hal
15

28 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interprestasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1991), hal
228-230
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di daerah tertentu yang selalu melakukan kegiatan kegamaan
jamiyyyah, yasinan, tahlilan, barzanjian, manaqiban dan peringatan
hari besar Islam. %

Kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat ditinjau dari
tiga segi, yakni: (1) Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan,
baik yang dilembagakan (jalur sekolah dan jalur luar sekolah)
maupun yang tidak dilembagakan (jalur luar sekolah). (2) Lembaga-
lembaga kemasyarakatan dan atau kelompok sosial di masyarakat,
baik langsung maupun tak langsung, ikut mempunyai peran dan
fungsi edukatif. (3) Dalam masyarakat tersediaa berbagai sumber
belajar, baik yang dirancang (by design) maupun yang dimanfaatkan
(utility). °

2. Tinjauan Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
Charrasein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Sedangkan
menurut Muchlas Samani dan Hariyanto dalam Abdulloh Hamid
memaknai karakter sebagai nilai-nilai dasar yang membangun pribadi
seorang, terbentuk baik pengaruh herreditas maupun pengaruh
lingkungan yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan

dalam kehidupan sehari-hari. 3!

hal 8

2 Hidayati, Konsep Integrasi Tripusat ..... hal 221
30 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf (yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), hal 1
31 Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Surabaya: Imtiyaz, 2017),



27

Sedangkan kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare
yang berarti menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris
disebut religi dimaknai dengan agama. Religius menurut Islam juga
diartikan menjalankan ajaran agama secara menyeluruh (kaffah)
dengan menjalankan perintah Allah Swt dan menjauhi segala larangan-
Nya. 32 Religius merupakan nilai karakter yang berhubungan antara
manusia dengan Tuhannya.>?

Karakter religius membimbing seseorang untuk mencintai Allah
Swt, meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Karakter religius adalah
karakter utama penentu kehidupan seseorang ke arah yang baik.
Dengan memiliki karakter religius, hidup seseorang akan mengarah
dan terbimbing pada kehidupan yang lebih baik, sebab dengan rasa
cinta, keimanan, dan ketakwaan kepada Allah Swt akan membimbing
seseorang melaksanakan ajaran Islam dengan baik. Karakter religius
Jjuga membimbing seseorang hanya mengimami bahwa Allahlah Tuhan
yang Esa. Tidak mempunyai anak, sekutu dan tidk memerlukan
pertolongan. Allahlah Tuhan Yang Maha Agung dan patut dipuji.>*

Sedangkan menurut Muhaimin, karakter religius lebih tepat
dikatakan sebagai keberagaman. Keberagaman lebih melihat aspek

yang ada di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit

32 Novita Majid, Penguatan karakter melalui Local Wisdom sebagai Budaya
Kewarganegaraan (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekian Indonesia, 2019) hal 23

33 Atikah Mumpun, Integritas Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran: Analisis Konten Buku
Teks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal 22

34 Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran PAI di Sekolah dan
Madrasah (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2010), hal 27
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banyak merupakan misteri bagi orang lain karena intimitas jiawa, cita
rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan

1. 3 Karakter religius adalah sifat dan

pada aspek yang bersifat forma
perilaku yang dimiliki seseorang yang mencerminkan perilaku yang
patuh kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama manusia.
b. Macam-macam Nilai Religius
Menurut Zayadi sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani bahwa sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia
digolongkan menjadi dua macam, yaitu :
1. Nilai Ilahiyah
Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan
atau habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan
Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan
pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah (a) Iman,
yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada allah. (b) Islam,
yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah kepada Nya
dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Allah
mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah. (c) Ihsan,
yaitu kesadara yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa

hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada. (d) Tagwa,

yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah. (e)

35 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifikan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal 228
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Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa
pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah. (f) Tawakal,
yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh
harapan kepada Allah. (g) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa
terimakasih dan penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah
diberikan oleh Allah (h) Sabar, yaiitu sikap batin yang tumbuh
karena kesadaran aka nasal dan tujuan hidup yaitu Allah.
2. Nilai insaniyah

Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama
manusia atau habul minannas berisi budi pekerti. Berikut adalah
nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah: (a) Sillat al-rahim,
yaitu petalian rasa cinta kasih antaraa sesama manusia.(b) A/-
Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan. (c) Al-Musawah, yaitu
pandangan bahwa harkat dan martabat semua manusia adalah
sama. (d) A/- ‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang (e) Husnu al-
dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia. (f) Al-
Tawadlu, yaitu sikap rendah hati (g) A/-Wafa, yaitu tepat janji (h)
Insyirah, yaitu lapang dada (i) Al- amanah, yaitu bisa dipercaya (j)
Iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak

sombong tetap rendah hati (k) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros

36 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 93-98
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(1) Al-Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia. >’
¢. Proses Pembentukan Karakter Religius
Menurut al Ghazali, akhlak dan sifat seseorang bergatung pada
jenis jiwa yang berkuasa atas dirinya. Kalau nabatah dan hewan yang
berkuasa atas diirnya, maka akhlak dan sifat orang tersebut dapat
menyerupai nabati dan hewani. Akan tetapi, jika jiwa insan yang
berpengaruh dan berkuasa dalam dirinya, maka orang tersebut mudah
berakhlakul seperti insanul kamil. 33
Salah satu metode yang digunakan Al Ghazali dalam
pendidikan Islam, yaitu metode pembentukan kebiasaan. Metode
tersebut merupakan pembentukan kebiasaan yang baik dan
meninggalkan kebiasaan yang buruk melalui bimbingan, latihan dan
kerja keras. Adapun pembentukan kebiasaan tersebut akan menjadi
sebuah karakter diri seseorang. Maka, karakter yang kuat biasanya
dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan
buruk. **
Pembentukan yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. Upaya
dalam pembentukan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam
diri siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui diantaranya: (1)

Moral knowing/ learning to know: tahapan ini merupakan langkah

37 Ibid., hal 95

3 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam: Dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan
Kesehatan Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), hal 30

39 Ibid., hal 39
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pertama dalam pendidikan karakter. Dalam tahapan ini tujuan
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa
harus mampu membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela
serta nilai-nilai universal, memahami secara logis dan rasional
pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan,
mengenal sosok nabi Muhammad Saw sebagi figur teladan akhlak
mulia melalui hadits-hadits dan sunnahnya. (2) Moral loving/ moral
feeling: belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar
mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nlai akhlak
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi
emosional jiwa, hati ataun jiwa bukan lagi akal, rasio, dan logika. (3)
Moral doing/ learning to do: inilah puncak keberhasilan penanaman
karakter, siswa mempraktikan silai-nilai akhlak mulia itu dalam
perilakunya sehari-hari. Siswa menajd sopan, ramah, hormat,
penyayang, jujur dan adil. *°
3. Peran Tripusat Pendidikan dalam Membentuk Karakter Religius
Tripusat pendidikan yang terdiri dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat berperan sangat penting
dalam perkembangan anak terutama dalam hal pembentukan karakter anak.
Pertama, peranan keluarga terkait dengan upaya-upaya orang tua

dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak, yang prosesnya

40 Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter ..... hal 112
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berlangsung pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir.
Pentingnya penanaman nilai agama pada masa pra lahir, didasarkan kepada
pengamatan para ahli psikologi terhadap orang-orang mengalami gangguan
jiwa. Bahwa ganggua jiwa mereka dipengaruhi oleh keadaan emosi atau
sikap orang tua (terutaam ibu) pada masa mereka berada dalam kandungan.
Upaya orang tua dalam mengembangkan jiwa beragama anak pada masa
kandungan dilakukan secara tidak langsung, karena kegiatannya bersifat
pengembangan sikap, kebiasaan dan perilaku-perilaku keagamaan pada diri
orang tua itu sendiri. 4!

Selain itu, pendapat dalam buku Ahmad D Marimba yang
mengungkapkan bahwa, salah satu faktor yan dapat mempengaruhi akhlak
anak adalah lingkungan keluarga terutama kedua oirang tua. Orang tua yang
paling bertanggung jawab terhadap perkembangan anak, baik jasmani
maupun rohani. Proses pendidikan ini sebenarnya dapat dilakukan dengan
mudah, karena pada dasarnya (secara psikolog) seorang anak akan meniru
dan meneladani orang tuanya. Dengan teladan ini timbulah gejala
identifikasi positif, yaitu pernyamaan diri dengan orang yang akan ditiru.
Identifikasi positif itu penting sekali dalam pembentukan pribadi dan akhlak
anak. *’Maka terlihat jelas lingkungan keluarga sangat berperan dalam
pendidikan untuk membnetuk karakter sehingga diharapkan anak memiliki

karakter religius untuk bekal kehidupan kedepannya.

41 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama: Perspektif Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005) hal 35

42 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1980)
hal 85
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Kedua, lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang
memberikan ilmu-ilmu atau pengetahuan yang belum diajarkan atau
disampaiakn di lingkungan keluarga. Selain itu, pendidikan sekolah juga
berfungsi sebagai tempat penanaman nilai pendidikan kepada anak yang
berhubungan dengan sikap dan akhlak serta pkiran yang cerdas sehingga
nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan
tuntutan dan tata laku masyarakat seiring dengan tujuan pendidikan seumur
hidup.*?

Karakter religius merupakan karakter utama yang harus
diinternalisasikan dan dibiasakan kepada anak khususnya peserta didik
dalam kehidupannya sehari-hari. Karakter religius dapat dilatith dan
ditanamkan melalui pendidikan di sekolah. * Sekolah merupakan salah satu
tempat yang startegis dalam pembentukan karakter seelain di keluarga dan
masyarakat. Melalui sekolah proses penanaman nilai-nilai karakter siswa
akan diaplikasikan baik melalui kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah
maupun kegiatan pengembangan diri. *°

Ketiga, lingkungan masyarakat merupakan wadah usaha untuk
meningkatkan mutu dan kebudayaan agar terhindar dari kebodohan. Usaha-
usaha tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai macam kegiatan
masyarakat seperti kegiatan keagamaan, sehingga diharapkan adanya rasa

memiliki dari masyarakat dan akan membawa pembaharuan dimana

43 Djumransyah, Pendidikan Islam ... hal 93
# Rianawati, Implementasi niai-nilai ..... hal 29
4 Abdulloh, Pendidikan Karakter ..... hal 2
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masyarakat memilih tanggung jawab terlebih-lebih untuk meningkatkan
kualitas pribadi ilmu, ketrampilan, kepekaan perasaan dan kebijaksanaan.
Dengan kata lain peningkatan wawasan kognitif, afektif dan psikomotorik.
46

Warga harus mengikuti norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat, norma-norma itu berpengaruh dalam pembentukan kepribadian
warganya dalam bertindak dan bersikap. Norma-norma tersebut merupakan
atiran-aturan yang ditularkan oleh generasi tua kepada generasi berikutnya.
Penularan-penularan itu dilakukan dengan sadar dan bertujuan, hal ini
merupakan proses dan peran pendidikan dalam masyarakat. 4’

Lingkungan pendidikan sangat penting dalam penyelenggaran
pendidikan, sebab lingkungan adalah tempat terjadinya proses pendidika.
Lingkungan tersebut ialah lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Lingkungan keluarga sangat diperlukan bagi pembentukan karakter anak
sesuai dengan tuntunan dan prinip-prinsip ajaran Islam. Lingkungan
sekolah juga berperan penting dalam proses pendidikan, sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal pada hakikatnya menyandang amanah dari oang
tua dan masyarakat, hendaknya beruoaya secara optimal dalam

menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan pendiidkan Islam.

Lingkungan masyarakat juga diharapkan terlibat aktif dalam peningkatan

46 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Intrepetasi Untuk Aksi Penulis, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2017), hal 228

47 Jito Subianto, Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam Pmbentukan Karakter
Berkualitas, , Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol.8 No. 2, 2013, hal 350
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kualitas peserta didik. Selanjutnya, ketiga lingkungan pendidikan tersebut
harus dapat bekerja sama secara harmonis. **
B. Penelitian Terdahulu
Penulis berusaha menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan judul skripsi penulis diantaranya :

1. Skripsi Lisna Khusnida dengan judul “Konsep Tripusat Pendidikan Islam
Menurut  Abdurrahman An Nahlawi dan Relevansinya terhadap
Pembentukan Kepribadian Anak”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
(1) orang tua di lingkungan keluarga sebagai pendidik anak yang utama
haruslah mampu menasehati anak-anaknya agar tidak meyimpang dari nilai-
nilai agama Islam dengan cara memenuhi kebutuhan jiwa dan memberikan
pendidikan keagamaan (2) lingkungan sekolah bertanggung jawab dalam
pembentukan karakter anak melalui pemeliharaa fitrah anak serta sebagai
penyempurna pendidikan keluarga (3) lingkungan masyarakat memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan anak melalui amar ma’ruf dan nahi
munkar.?

2. Skripsi Muhammad Khoirul “Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter
Anak”. Hasil yang diperoleh adalah (1) keluarga memiliki peran penting
dalam membentuk karakter anak dengan mengoptimalkan potensi pada

anak yakni pendengaran, penglihatan dan hati (2) upaya yang dilakukan

* M. Hidayat Ginanjar, Urgensi Lingkungan Pendidikan sebagai Mediasi Pembentukan
Karakter Peserta Didik Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 02, Juli 2003, hal 397

4 Lisna Khusnida, Konsep Tripusat Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman An Nahlawi
dan Relevansinya terhadap Pembentukan Kepribadian Anak (Y ogyakarta: Skripsi tidak diterbitkan,
2014)
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keluarga dapat dilakukan dengan menanamkan nilai akidah, nilai ibadah,

nilai sosial, memberikan pengawasan dan perhatian, dan menjaga kesehatan

dan jasmani. >

3. Skripsi Evi Fitri Yani dengan judul “Peranan Orang Tua dalam
Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Negara Tulang Bawang
Kecamatan Bungan Mayang Kabupaten Lampung Utara”, hasil yang
diperoleh adalah (1) Peran orang tua terhadap pembentukan kepribadian
anak sebagai motivator, pengawass, pembimbing, panutan (2) metode yang
dapat diberdayakan oleh orang tua dalam membentuk kepribadian anak
antara lain memberikan ketrampilan dalam mengurus diri sendiri (2)
membiarkan anak untuk mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang
lain, membuat pembiasaan yang positif, bertanggung jawab atas pilihannya
sendiri, memberi kebebasan kepada anak memilih kegiatan sendiri tidak
bergantung kepada orang lain, (3) faktor pendukungnya suasana hati,
kecerdasan anak, lingkungan tempat tinggal, lembaga pendidikan, faktor
penghambatnya miss communication, waktu luang atau kesempatan,
pengawasan dan bimbingan masih kurang. °!

4. Tesis Wiwin Rohmatin dengan judul “Peran Keluarga dalam Membina

Karakter Anak di RT 02 RW 02 Kelurahan Nabang Baru Kecamatan Marga

Tiga Lampung Timur”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Peran

50 Muhammad Khoirul, Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter Anak (Salatiga:
Skripsi tidak diterbitkan, 2017)

I Bvi Fitri Yani, Peranan Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak di Desa
Negara Tulang Bawang Kecamatan Bungan Mayang Kabupaten Lampung Utara (Lampung:
Skripsi tidak diterbitkan, 2017)
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orang tua dalam membina karakter anak sebagai pendidik (2) Peran orang
tua dalam membina karakter anak sebagai pengawas (3) peran yang
dilakukan orang tua sudah sangat baik, namun hasilnya belum sepenuhnya
maksimal terhadap kepribadian anak.>?

5. Skripsi Bima Atmaja Wijaya dengan judul “Peranan Guru dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas 4 SD Al Firdaus Surakarta
Tahun 2017/2018”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) peranan
guru dalam membentuk karakter religius peserta didik yaitu membimbing,
mengelola kelas dan mengawasi (2) hambatan guru dalam membentuk
karakter religius peserta didik yaitu control terhadap tingkah laku siswa
diluar sekolah (3) solusi mengatasu hambatan guru dalam membentuk
karakter religius peserta didik yaitu adanya kerja sama antara orang tua dan
guru terhadap perilaku peserta didik. 3

6. Skripsi Nurrotun Nangimah dengan judul “Peran Guru PAI dalam
Pendidikan Karakter Religius Siswa SMA Negeri 1 Semarang”. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah (1) Peran Guru PAI dalam Pendidikan
Karakter Religius Siswa SMA Negeri 1 Semarang yaitu pengajar, pendidik,
teladan, motivator, sumber belajar (2) faktor pendukung Guru PAI dalam
Pendidikan Karakter Religius Siswa SMA Negeri 1 Semarang yaitu faktor

lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan

52 Wiwin Rohmatin, Peran Keluarga dalam Membina Karakter Anak di RT 02 RW (2
Kelurahan Nabang Baru Kecamatan Marga Tiga Lampung Timur (Lampung: Tesis tidak
diterbitkan, 2017)

53 Bima Atmaja Wijaya, Peranan Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas
4 SD Al Firdaus Surakarta Tahun 2017/2018 (Surakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2018)



38

masyarakat (3) faktor penghambat Guru PAI dalam Pendidikan Karakter
Religius Siswa SMA Negeri 1 Semarang yaitu, terbatasnya watu mengajar,
kurangnya kesadaran siswa akan kegiataan keagamaan di sekolah, sikap
siswa yang beragam dan semakin canggihnya teknologi. >

7. Skripsi Siti Anifah dengan judul “Peran Pendidik dalam Menanamkan
Sikap Religius Peserta Didik di SD IT Alam Harapan Ummat Purbalingga ™.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Peran Pendidik dalam
Menanamkan Sikap Religius Peserta Didik di SD IT Alam Harapan Ummat
Purbalingga adalah memberikan teladan atau contoh yang baik kepada
peserta didik (2) dengan peran yang dilakukan oleh pendidik peserta didik
menjadi berkarakter religius seperti rajin dalam melaksankan ibadah,
berpakaian sopan dan bertutur sopan. >

8. Skripsi Siti Susanti Kawu dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agam
Islam dalam meningkatkan sikap religius siswa muslim di SMP Negeri 2
Sawit Tahun Pelajaran 2017/2018 . Hasil penelitian yang diperoleh adalah
(1) peran guru Pendidikan Agam Islam dalam meningkatkan sikap religius
siswa muslim di SMP Negeri 2 Sawit sebagai pendidik, konselor, fasilitator,

motivator. (2) dalam meningkatkan sikap religius siswa muslim di SMP

Negeri 2 Sawit guru mengadakan beberpa kegiatan, diantaranya yaitu,

>4 Nurrotun Nangimah, Peran Guru PAI dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMA
Negeri 1 Semarang (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2018)

55 Siti Anifah, Peran Pendidik dalam Menanamkan Sikap Religius Peserta Didik di SD IT
Alam Harapan Ummat Purbalingga (Purwokerto: Skripsi tidak diterbitkan, 2017)
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tausiyah 10 menit sebelum pelajaran, kegiatan BTQ, sholat jumat
berjamaah, sholat dhuhur berjamaah dan pengajian ahad legi. *°

Skripsi Haris IThami dengn judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK Maarif NU 04 Pakis Malang”.
Hasil yang diperoleh adalah (1) Pendidikan Agama Islam di SMK Ma’arif
NU 04 Pakis Malang sudah dilaksanakan dengan baik denngan
mengembangkan serta menekankan keimanan dan ketagwaan yang lebih
mendekatkan kpeada Allah SWT (2) Peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan karakter siswa sebaagi pmimpin dalam mengajar,
fasilitator, motfator, dan sebagai teladan/contoh bagi anak didiknya. °’
Skripsi Avia Nurul Faizah dengan judul “Kontribusi Tokoh Agama terhadap
Pembinaan Akhlak Remaja”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1)
tokoh agama berkontribusi dalam mengadakan pembinaan akhlak remaja
dengan tindakan persuasive (2) hasil dari peran tokoh agama tersebut

menjadikan lingkungan yang lebih aman dan tentram. >

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

No

Judul Penelitian

dan Nama
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

2

3

4

5

Konsep Tripusat
Pendidikan Islam
Menurut

Lingkungan
keluarga,
lingkungan sekolah

Peneliti sama-
sama
membahas

Dalam
penelitian ini,
peneliti

%6 Siti Susanti Kawu, Peran Guru Pendidikan Agam Islam dalam meningkatkan sikap
religius siswa muslim di SMP Negeri 2 Sawit Tahun Pelajaran 2017/2018 (Surakarta: Skripsi tidak
diterbitkan, 2018)
57 Haris Ilhami, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SMK Maarif NU 04 Pakis Malang (Malang: Skripsi tidak diterbitkan, 2014)

8 Avia Nurul Faizah, Kontribusi Tokoh Agama terhadap Pembinaan Akhlak Remaja
(Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2016)
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Abdurrahman An
Nahlawi dan
Relevansinya
terhadap
Pembentukan
Kepribadian Anak
(2013) oleh Lisna
Khusnida

dan lingkungan
masyarakat
memberikan
pengaruh terhadap
pertumbuhan dan
perkembangan
anak dalam upaya
mencapai
kedewasaannya

mengenai
tentang
Tripusat
Pendidikan

memfokuskan
konsep
Tripusat
Pendidikan
dan
relevansinya
terhadap
pembentukan
kerpibadian
anak

Peran Keluarga
dalam Membentuk
Karakter Anak
(2017) oleh
Muhammad
Khoirul

Keluarga memiliki
peran penting
dalam membentuk
karakter anak,
dengan cara
menanamkan nilai
akidah, nilai
ibadah, nilai sosial,
memberikan
pengawasan dan
perhatian dan
menjaga kesehatan

Peneliti sama-
sama
membahas
mengenai
pembentukan
karakter
religius peserta
didik

Dalam Dalam
penelitian ini,
peneliti hanya
fokus peran
keluarga
dalam
penanaman
karakter
religius anak

dan jasmani
Peranan Orang Peran orang tua Peneliti sama- | Dalam
Tua dalam terhadap sama penelitian ini,
Pembentukan pembentukan membahas peneliti hanya
Kepribadian Anak | kepribadian anak mengenai fokus pean
di Desa Negara sebagai motivator, | pembentukan | orang tua
Tulang Bawang pengawass, karakter dalam
Kecamatan Bungan | pembimbing, religius peserta | pembentukan
Mayang Kabupaten | panutan. didik kepribadian
Lampung Utara anak
(2017) oleh Evi
Fitri Yani
Peran Keluarga Peran orang tua Peneliti sama- | Dalam

dalam Membina
Karakter Anak di
RT 02 RW 02
Kelurahan Nabang
Baru Kecamatan
Marga Tiga
Lampung Timut
(2017) oleh Wiwin
Rohmatin

dalam membina
karakter anak
sebagai pendidik
dan sebagai
pengawas

sama
membahas
mengenai
pembentukan
karakter
religius peserta
didik

penelitian ini,
peneliti hanya
fokus pean
orang tua
dalam
pembentukan
kepribadian
anak
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Peranan Guru

Peranan guru

Peneliti sama-

Dalam

dalam Membentuk | dalam membentuk | sama penelitian ini,
Karakter Religius | karakter religius membahas peneliti hanya
Siswa Kelas 4 SD | siswa yaitu guru mengenai fokus peran
Al Firdaus membimbing, pembentukan | guru dalam
Surakarta Tahun mengelola kelas karakter pembentukan
2017/2018 (2018) | dan mengawasi religius peserta | karakter
oleh Bima Atmaja | peserta didik didik religius
Wijaya peserta didik
Peran Guru PAI Peran guru PAI Peneliti sama- | Dalam
dalam Pendidikan | dalam pendidikan | sama penelitian ini,
Karakter Religius | karakter religius membahas peneliti hanya
Siswa SMA Negeri | siswa sebagai mengenai fokus peran
1 Semarang (2018) | pengajar, pendidik, | pembentukan | guru PAI
oleh Nurrotun teladan, motivator, | karakter dalam
Nangimah sumber belajar religius peserta | pembentukan
didik karakter
peserta didik
Peran Pendidik Peran yang Peneliti sama- | Dalam
dalam dilakukan pendidik | sama penelitian ini,
Menanamkan Sikap | untuk menanamkan | membahas peneliti hanya
Religius Peserta sikap religius mengenai fokus peran
Didik di SD IT peserta didik pembentukan | pendidik
Alam Harapan dengan karakter dalam
Ummat memberikan religius peserta | membentuk
Purbalingga (2017) | teladan atau contoh | didik karakter
oleh Siti Anifah yang baik kepada religius
peserta didik.
Peran Guru Peran guru PAI Peneliti sama- | Dalam
Pendidikan Agam | dalam sama penelitian ini,
Islam dalam meningkatkan membahas peneliti hanya
meningkatkan sikap | sikap religius siswa | mengenai fokus peran
religius siswa muslim memiliki pembentukan | guru PAI
muslim di SMP peran sebagai karakter dalam
Negeri 2 Sawit pendidik, konselor, | religius peserta | membentuk
Tahun Pelajaran motivator dan juga | didik karakter
2017/2018 (2018) | mengadakan religius
oleh Siti Susanti beberapa kegiatan
Kawu religius
Peranan Guru Peran guru PAI Peneliti sama- | Dalam
Pendidikan Agama | dalam sama penelitian ini,
Islam dalam pembentukan membahas peneliti hanya
Pembentukan kepribadian mengenai fokus peran
Karakter Siswa di | sebagai pembentukan | guru PAI
SMK Maarif NU 04 | pembimbing, karakter dalam
Pakis Malang pengontrol bagi membentuk
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(2014) oleh Haris setiap perbuatan religius peserta | karakter
IThami pserta didik, didik religius

pengajar,

fasilitator,

motifator serta

sebagai

teladan/contoh bagi

anak didik nya.

10. | Kontribusi Tokoh Tokoh agama Peneliti sama- | Dalam
Agama terhadap mempunyai sama penelitian ini,
Pembinaan Akhlak | kontribusi yang membahas peneliti hanya
Remaja (2016) oleh | cukup penting mengenai fokus peran
Avia Nurul Faizah | dalam mengadakan | pembentukan | lingkungan

pembinaan akhlak | karakter masyarakat
dengan cara religius peserta | dalam
mengajak anak- didik membentuk
anak untuk karakter
melakukan hal-hal religius
baik

Kesepuluh penelitian diatas semuanya memiliki kesamaan dan
kemiripan dengan skripsi penulis, diantaranya sama-sama membahas
tentang  lingkungan-lingkungan ~ yang  mempengaruhi  pendidikan

peserta didik dan karakter religius peserta didik. Namun, yang menjadi
penelitian penulis adalah peran ketiga lingkungan pendidikan dalam

membentuk karakter religius. Sedangkan penelitian yang lain hanya
membahasa salah satu dari lingkungan pendidikan.

. Paradigma Penelitian

Heddy Shri Ahimsa Putra dalam Abid Rohmanu menegaskan bahwa
paradigma adalah seperangkat konsep yang berhubungan satu sama lain secara
logis, membentuk sebuah kerangka pemkiran, yang digunakan untuk

memahami, menafsirkan, dan menjelaskan kenyataan dan atau masalah yang
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dihadapi. Paradigm adalah sekumpulan konsep yang berelasi secara logis untuk
memahami, menafsirkan, mendefinisikan, dan menentukan realitas.>
Paradigma yang digambarkan penulis adalah pola hubungan antara satu pola
fikir dengan pola lainya, yakni mengenai peran Tripusat pendidikan
(Lingkungan kelurga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat) dalam
membentuk karakter religius peserta didik.
Paradigma penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Skema 2.1 Paradigma Penelitian

Peran tripusat pendidikan dalam
membentuk karakter religius
peserta didik di MTs Darunnajah

v v v

Peran keluarga
dalam membentuk
karakter religius

Peran masyarakat
dalam membentuk
karakter religius

Peran sekolah dalam
membentuk karakter

peserta didik

religius peserta didik

peserta didik

v

v

Ki Hajar Dewantara
menjelaskan bahwa
keluarga sebagai
pusat pendidikan
yang terpenting dan
memberikan
pendidikan budi
pekerti, agama dan
sosial

Ki Hajar
Dewantara
menjelaskan bahwa
sekolah sebagai
balai wiyata yang
memberikan ilmu
pengetahuan dan
pendidikan
ketrampilan

v

v

Ki Hajar Dewantara
menjelaskan bahwa
masyarakat sebagai
tempat sang anak
berlatih membentuk
watak atau karakter
dan kepribadiannya

9 Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hal 75

Temuan Penelitian

A
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Paradigma yang digambarkan penulis adalah pola hubungan antara
satu konsep dengan lainnya, yakni mengenai peran tripusat pendidikan
untuk membentuk karakter religius peserta didik. Peran keluarga sebagai
pusat pendidikan anak yang memberikan pendidikan budi pekerti, agama
dan sosial, peran sekolah memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan
ketrampilan serta peran masyarakat sebagai tempat sang anak berlatih

membentuk watak atau karakter dan kepribadiannya.



